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ABSTRAK

Hipertensi dapat didefinisikan sebagai tekanan darah persisten, di mana tekanan sistoliknya di atas 140
mmHg dan diastolik di atas 90 mmHg. Pada populasi lansia, hipertensi didefinisikan sebagai tekanan
sistolik 160 mmHg dan tekanan diastolik 90 mmHg. Untuk mengatasi hipertensi yaitu dengan cara
memberikan pengobatan nonfamakologis seperti berolahraga dan menjaga pola makan yaitu diet garam
dan penggunaan bahan herbal. Banyak tanaman herbal yang bisa dimanfaatkan sebagai obat hipertensi
seperti rebusan daun sirsak. Tujuan untuk mengetahui pengaruh pengaruh air rebusan daun sirsak
terhadap tekanan darah penderita hipertensi pada lansia di Kelurahan Baros Wilayah Kerja Puskesmas
Baros Kota Sukabumi. Desain dalam penelitian ini menggunakan Quasi eksperimen dengan
menggunakan pendekatan one group pretest posttest design. Penelitian ini dilakukan pada bulan April
2023. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 92 penderita hipertensi di kelurahan Baros. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 16 orang yang diambil dengan Teknik sampling purposive sampling.
Berdasarkan hasil uji statistik dengan Uji Paired Samples Test nilai P value yang dihasilkan sebesar
0,000 < 0,05, dimana dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh air rebusan daun sirsak terhadap
tekanan darah penderita hipertensi pada lansia di Kelurahan Baros Wilayah Kerja Puskesmas Baros
Kota Sukabumi. terdapat pengaruh air rebusan daun sirsak terhadap tekanan darah penderita hipertensi
pada lansia di Kelurahan Baros Wilayah Kerja Puskesmas Baros Kota Sukabumi. Saran: Hasil
penelitian dapat menjadi masukan sebagai bahan informasi bagi penelitian sejenis dan bisa
dikembangkan oleh peneliti selanjutnya dengan mengaplikasikan hasil manfaat daun sirsak untuk
menurunkan tekanan darah pada hipertensi.

Kata kunci : air rebusan daun sirsak, hipertensi, tekanan darah penderita

ABSTRACT

Hypertension can be defined as persistent blood pressure, where the systolic pressure is above 140
mmHg and the diastolic pressure is above 90 mmHg. In the elderly population, hypertension is defined
as a systolic pressure of 160 mmHg and a diastolic pressure of 90 mmHg. To treat hypertension, this is
by providing non-pharmacological treatment such as exercising and maintaining a diet, namely a salt
diet and using herbal ingredients. There are many herbal plants that can be used as medicine for
hypertension, such as decoction of soursop leaves. to determine the effect of soursop leaf boiled water
on the blood pressure of hypertension sufferers in the elderly in Baros Village, Baros Health Center
Working Area, Sukabumi City. The design in this research uses a quasi-experiment using a one group
pretest posttest design approach. This research was conducted in April 2023. The population in this
study was 92 hypertension sufferers in Baros sub-district. The sample in this study was 16 people taken
using purposive sampling technique. Based on the results of statistical tests using the Paired Samples
Test, the resulting P value is 0.000 < 0.05, which can be concluded that there is an effect of boiled
soursop leaf water on the blood pressure of hypertension sufferers in the elderly in Baros Village, Baros
Health Center Working Area, Sukabumi City. There is an effect of soursop leaf boiled water on the
blood pressure of hypertension sufferers in the elderly in Baros Village, Baros Health Center Working
Area, Sukabumi City. Suggestion: The research results can be used as input for information for similar
research and can be developed by further researchers by applying the results of the benefits of soursop
leaves to reduce blood pressure in hypertension.
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PENDAHULUAN

Lanjut usia (lansia) adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun keatas. Lansia
adalah penduduk yang mengalami proses penuaan secara terus-menerus yang ditandai dengan
menurunnya daya tahan fisik yaitu semakin rentan terhadap serangan penyakit yang dapat
menyebabkan kematian (Sofia Rhosma Dewi, 2014). Lansia adalah suatu kondisi dimana
individu memiliki risiko tinggi terkena penyakit yang degeneratif seperti penyakit jantung
Koroner (PJK), hipertensi, diabetes mellitus, rematik, dan kanker. Namun kebanyakan penyakit
yang di alami lansia adalah penyakit hipertensi (Romadhoni, 2020).

Hipertensi adalah peningkatan abnormal pada tekanan sistolik 140 mmHg atau lebih dan
tekanan diatolik 120 mmHg. Hipertensi dapat didefinisikan sebagai tekanan darah persisten, di
mana tekanan sistoliknya di atas 140 mmHg dan diastolik di atas 90 mmHg. Pada populasi
lansia, hipertensi didefinisikan sebagai tekanan sistolik 160 mmHg dan tekanan diastolik 90
mmHg. Menurut (WHO, 2019) terdapat sekitar 600 juta penderita hipertensi di seluruh dunia.
Prevalensi tertinggi terjadi di wilayah Afrika yaitu sebesar 30%. Prevalensi terendah terdapat
di wilayah Amerika sebesar 18%. Secara umum, laki-laki memiliki prevalensi hipertensi yang
lebih tinggi dibandingkan wanita(WHO, 2022).

Riskesdas Indonesia (2018) menyatakan prevelansi hipertensi berdasarkan hasil
pengukuran penduduk pada usia > 18 tahun sebesar 34,1% tertinggi di Kalimantan Selatan
(44,1%), Sedangkan terendah di Papua sebesar (22,2%). Estimasi jumlah kasus hipertensi di
Indonesia sebesar 63.309.620 orang, sedangkan angka kematian di Indonesia akibat hipertensi
sebesar 427.218 kematian. (Dinas Kesehatan Kota Sukabumi, 2021).

Pengobatan hipertensi dapat dilakukan dengan cara farmokologis dan nonfarmakologis.
Pengobatan secara farmakologis seperti obat golongan diuretik, penghambat adrenergik, ACE-
inhibitor dan lainnya. Pengobatan farmakologis biasanya dapat menimbulkan komplikasi yang
tidak baik bagi tubuh apabila digunakan dalam waktu jangka panjang, sehingga di perlukan
cara lain untuk mengatasi hipertensi yaitu dengan cara memberikan pengobatan
nonfamakologis seperti belorahraga dan menjaga pola makan contohnya diet garam dan
penggunaan bahan herbal Wati et al., (2021). Banyak tanaman herbal yang bisa dimanfaatkan
sebagai obat hipertensi seperti rebusan daun sirsak(Swastini, 2021)

Nama ilmiah dari daun sirsak adalah Annona Muricata. Tumbuhan sirsak tumbuh
menyebar di Indonesia khususnya di Kota Sukabumi, daun sirsak yang diperkirakan dapat
menurunkan tekanan darah adalah kalium. lon kalium dalam cairan ekstrasel akan
menyebabkan jantung relaksasi dan juga membuat frekuensi denyut jantung menjadi lambat.
Selain itu kalium juga bisa mengatur keseimbangan cairan tubuh bersama natrium,
menghambat pengeluaran renin, berperan dalam vasodilatasi arteriole dan mengurangi respon
vasokonstriksi endogen, sehingga tekanan darah menurut (Joe, 2017). Daun sirsak memilki
antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas, samahalnya dengan bahan alami lainnya,
antioksidan ini dapat melenturkan dan melebarkan pembuluh darah serta menurunkan tekanan
darah. Daun sirsak biasanya diolah dalam bentuk kapsul atau direbus daun sirsaknya, yang
mengandung sebuah nutrisi bagi kesehatan (Ristyaning et al., 2017)

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Kelurahan Baros Wilayah
Kerja Puskesmas Baros pada tanggal 24 Oktober 2022. Di dapatkan jumlah penderita hipertensi
pada lansia ada 33 responden pada bulan September 2022. Dari hasil wawancara terhadap 5
lansia di dapatkan 2 lansia mengatakan mengetahui bahwa air rebusan daun sirsak dapat
mempengaruhi penurunan tekanan darah dan 3 lansia mengatakan tidak mengetahui bahwa air
rebusan daun sirsak dapat mempengaruhi penurunan tekanan darah. Berdasarkan penelitian
yang di lakukan oleh Widiandari et al., (2018)di Wilayah Kerja Puskesmas Cipaku Desa
Mekarsari Kabupaten Ciamis. Rancangan penelitian ini menggunakan pre eksperimen
melibatkan 2 kelompok control dan intervensi. Populasi pada penelitian ini sebanyak 85 orang.
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Sampel dengan cara pemilihan purposive. Hasil penelitian tekanan darah pada lansia hipertensi
tingkat 2 kelompok control 53,3% dan intervensi hipertensi tingkat 2 sebanyak 66,6%. Setelah
pemberian air rebusan yang mengalami hipertensi tingkat 3 lebih banyak 66,7% dan intervensi
lansia mengalami hipertensi tingkat 1 sebanyak 73,3%. Uji statistic man whithey P < a = 0,05
maka H1 yang berarti ada pengaruh rebusan daun sirsak terhadap penurunan tekanan darah pada
lansia hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Cipaku Desa Mekarsari Kabupaten
Ciamis(Widiandari et al., 2018). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pengaruh
air rebusan daun sirsak terhadap tekanan darah penderita hipertensi pada lansia di Kelurahan
Baros Wilayah Kerja Puskesmas Baros Kota Sukabumi.

METODE

Desain dalam penelitian ini menggunakan Quasi eksperimen dengan menggunakan
pendekatan one group pretest posttest design. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2023.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 92 penderita hipertensi di kelurahan Baros. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 16 orang yang diambil dengan Teknik sampling purposive
sampling. Instrument penelitian ini menggunakan lembar observasi dan alat ukur tekanan
darah. Data hasil penelitian ini dianalis menggunakan uji Paired T Test

HASIL

Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia
Usia Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia Lanjut 12 75%
Usia Tua 4 25%
Usia Sangat tua 0 0%
Total 16 100%

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas usia responden yaitu dalam usia lanjut
yaitu sebanyak 12 orang (75%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)
Perempuan 10 62,5%
Laki-laki 6 37,5%

Total 16 100%

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas berjenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 10 orang (62,5%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan

Pendidikan Frekuensi (n) Persentase (%)
SD 2 12,5%

SMP 4 25%

SMA 8 50%

PT 2 12,5%

Total 16 100%

.
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Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas pendidikan responden yaitu
berpendidikan SMA sebanyak 8 orang (50%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi (n) Persentase (%)
IRT 8 50%
Wiraswasta 4 25%

Petani 2 12,5%

PNS 2 12,5%

Total 16 100%

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas pekerjaan responden yaitu berkerja
sebagai ibu rumah tangga (IRT) sebanyak 8 orang (50%).

Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Penderita Hipertensi Sebelum Diberikan Air
Rebusan Daun Sirsak Pada Lansia

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Penderita Hipertensi Sebelum Diberikan Air
Rebusan Daun Sirsak Pada Lansia

Pretest Frekuensi (n) Persentase (%)
Normal 0 0,0%
Hipertensi 16 100%
Total 16 100%

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan frekuensi tekanan darah responden pre intervensi
seluruhnya mengalami hipertensi yaitu sebanyak 16 orang (100%).

Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Penderita Hipertensi Setelah Diberikan Air
Rebusan Daun Sirsak Pada Lansia

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Penderita Hipertensi Setelah Diberikan Air
Rebusan Daun Sirsak Pada Lansia

Post test Frekuensi (n) Persentase (%)
Normal 12 75%

Hipertensi 4 25%

Total 16 100%

Berdasarkan tabel.6 menunjukkan frekuensi tekanan darah responden post mayoritas
tekanan darah normal yaitu sebanyak 12 orang (75%).

Analisis Bivariat
Pengaruh Air Rebusan Daun Sirsak Terhadap Tekanan Darah Penderita Hipertensi Pada
Lansia di Kelurahan Baros Wilayah Kerja Puskesmas Baros Kota Sukabumi.

Tabel 7. Analisis Pengaruh Air Rebusan Daun Sirsak Terhadap Tekanan Darah Penderita
Hipertensi Pada Lansia di Kelurahan Baros Wilayah Kerja Puskesmas Baros Kota

Sukabumi
Tekanan Darah Mean SD SE t P Value
Pair1  Lrefes 0.688 479 120 5745 000
Post tes

.
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Tabel 7 menunjukkan hasil uji statistik dengan Uji Paired Samples Test nilai P value yang
dihasilkan sebesar 0,000 < 0,05, dimana dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh air
rebusan daun sirsak terhadap tekanan darah penderita hipertensi pada lansia di Kelurahan Baros
Wilayah Kerja Puskesmas Baros Kota Sukabumi.

PEMBAHASAN

Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Penderita Hipertensi Sebelum Diberikan Air
Rebusan Daun Sirsak Pada Lansia

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan frekuensi tekanan darah responden pre
intervensi seluruhnya mengalami hipertensi yaitu sebanyak 16 orang (100%). Tekanan darah
pada lansia yang mengalami hipertensi sedang bertambah disebabkan karena responden
tersebut memiliki kebiasaan makan yang buruk dimana jarang mengkonsumsi buah-buahan,
tidak sering mengkonsumsi sayur dan kadang-kadang mengkonsumsi gorengan. Meningkatkan
konsumsi buah dan sayur, merngurangi asupan garam dan makanan yang menyebabkan
kolesterol dianjurkan kepada penderita hipertensi(Arisjulyanto, 2018). Angka kejadian
hipertensi masih sangat tinggi sehingga diperlukan penatalaksanaan yang tepat dalam
menanggulangi masalah hipertensi tersebut. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh
penggunaan rebusan daun sirsak untuk penurunan tekanan darah penderita hipertensi.
Penatalaksanaan atau pengobatan yaitu terapi farmakologi dan terapi non farmakologi. Terapi
farmakologi dengan cara pemberian obat, seperti diuretic yang berfungsi megeluarkan cairan
berlebih dalam tubuh dan membuat sistem kerja jantung menjadi lebih ringan dan jenis obat
simpatetik yang berfungsi mengurangi aktivitas saraf simpatis (Risty et al., 2019). Hipertensi
menyebabkan jantung mengalami gangguan dalam memompa darah sehingga harus bekerja
lebih ekstra dari biasanya membuat otot jantung berkontraksi lebih cepat dari biasanya (Andri
etal., 2022)

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan frekuensi tekanan darah responden pre
intervensi seluruhnya mengalami hipertensi yaitu sebanyak 100% termasuk tinggi, perubahan
gaya hidup menyebabkan peningkatan prevalensi hipertensi, pola diet dan kebiasaan
berolahraga dapat menstabilkan tekanan darah. Karena tidak menghindari dan tidak
mengetahui faktor risiko Hipertensi, sehingga mereka cenderung untuk menjadi hipertensi
berat, Sebagian besar yang menderita hipertensi tidak menyadari sebagai penderita hipertensi.

Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Penderita Hipertensi Setelah Diberikan Air
Rebusan Daun Sirsak Pada Lansia

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan frekuensi tekanan darah responden setelah
diberikan intervensi mayoritas tekanan darah normal yaitu sebanyak 12 orang (75%). Hasil
penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andoko (2016) efektifitas
rebusan daun sirsak terhadap penurunan tekanan darah penderita hipertensi. Dari hasil
penelitian didapatkan adanya penurunan rata-rata tekanan darah sesudah diberikan rebusan
daun sirsak yaitu sistol sebesar 145,75 mmHg, dan diastol sebesar 87,75 mmHg. Menrut
Anggraini et al., (2021)tekanan darah dipengaruhi oleh Cardiak Output (CO) atau curah
jantung dan oleh tahanan perifer. Curah jantung sendiri dipengaruhi oleh Stroke Volume (SV)
atau isi sekuncup dan Heart Rate (HR) atau nadi. Isi sekuncup dipengaruhi oleh preload dan
afterload, jika terjadi peningkatan afterload maka tekanan darah juga akan meningkat.
Sedangkan nadi dipengaruhi oleh saraf simpatetik dan parasimpatetik, jika saraf simpatetik
dirangsang akan menyebabkan tekanan darah. Tekanan perifer dipengaruhi oleh kecepatan
aliran darah, tekanan arteri-vena, dan viskositas. Pada daun kelor dan daun salam mengandung
vitamin C, kalium (K), magnesium (Mg), dan kalsium (Ca) dapat mempengaruhi tekanan
darah. Kalsium dapat menurunkan aktivitas renin angiotensin, perubahan Angiotensinogen

.
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(ACE) I menjadi Angiotensinogen (ACE) II dihambat sehingga menjadi vasodilatasi pembuluh
darah dan menyebabkan penurunan tahanan resistensi perifer sehingga dapat menurunkan
tekanan darah. Magnesium dan kalium mempengaruhi otot polos pembuluh darah kemudian
menyebabkan vasodilatasi dan menurunkan tahanan perifer dan tekanan darah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2021)terjadi perubahan signifikan sebelum
dan setelah diberikan rebusan daun sirsak rata-rata sistolik 131.43 mmHg menjadi 126.86
mmHg dan diastolik 92.71 mmHg menjadi 89.57 mmHg. Sejalan dengan penelitian oleh
Yulianto (2019)ada penurunan ratarata tekanan darah sistolik 147.25 mmHg menjadi 139.25
mmHg dan diastolik 99.75 mmHg menjadi 92,75 mmHg. Berdasarkan hasil penelitian, Peneliti
berpendapat bahwa rebusan daun salam yang dikonsumsi selama tujuh hari dapat menurunkan
tekanan darah. Penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi disebabkan oleh zat pada
daun salam yaitu flavonoid, yang mana flavonoid mengandung quercetin memberikan
pengaruh sebagai vasodilator, antiplatelet, dan antiproliferative yang dapat menurunkan
tekanan darah.

Pengaruh Air Rebusan Daun Sirsak Terhadap Tekanan Darah Penderita Hipertensi
Pada Lansia di Kelurahan Baros Wilayah Kerja Puskesmas Baros Kota Sukabumi.

Dari hasil uji statistik dengan Uji Paired Samples Test nilai P value yang dihasilkan sebesar
0,000 < 0,05, dimana dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh air rebusan daun sirsak
terhadap tekanan darah penderita hipertensi pada lansia di Kelurahan Baros Wilayah Kerja
Puskesmas Baros Kota Sukabumi. Kandungan yang terdapat di daun sirsak yaitu senyawa
flavonoid, tannin, alkaloid, kuinon, polifenolat, mineral seperti magnesium, kalsium, dan
kalium, berfungsi untuk mendorong dan memompa darah ke otot polos akan terjadinya
pelebaran terjadi pada pembuluh darah dan tekanan darah kembali normal (Andri et al., 2022)

Hasil penelitian oleh Risty et al., (2019) ada pengaruh yang signifikan sebelum dan
sesudah penggunaan rebusan daun sirsak p-value 0,000. Penelitian yang sama oleh Dewi &
Syukrorwardi (2019) ada pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi
rebusan daun sirsak dengan pvalue 0.029. Sejalan denga penelitian Yano & Keswara (2021)
yang menunjukkan bahwa terdapat penurunan tekanan darah pada klien hipertensi setelah
pemberian air rebusan daun sirsak selama 7 hari di Pesisir Barat Lampung. Hasil penelitian
Swastini (2021)juga menunjukkan bahwa pemberian daun sirsak dapat menurunkan kadar
tekanan darah pada hipertensi.

Sirsak (Annona muricata L) merupakan tanaman obat tradisional yang digunakan sebagai
terapi hipertensi. Bagian yang digunakan sebagai obat herbal pada sirsak adalah buah, daun,
dan biji. Daun sirsak mengandung senyawa flavonoid, tannin, alkaloid, kuinon, polifenolat,
dan mineral seperti magnesium, kalsium, dan kalium. Flavonoid bekerja sebagai ACE inhibitor
yang akan menghambat perubahan AIR menjadi AIR sehingga menurunkan sekresi hormon
antidiuretik (ADH), akibatnya sangat banyak urin yang diekskresikan keluar tubuh
(antidiuresis). Menurut Rukmini & Oktarina (2020) bahwa sekresi aldosteron dari korteks
adrenal dihambat, sehingga menambah ekskresi NaCl (garam) yang pada akhirnya
mengakibatkan penurunan tekanan darah, dan memodulasi pengeluaran nitric oxide sebagai
vasodilator sehingga menyebabkan penurunan tekanan darah.

Tanaman sirsak adalah jenis pohon cemara yang memiliki daun lebar dan berbunga. Nama
ilmiah dari daun sirsak adalah Annona muricata Linn(Ismanto & Subaihah, 2020) . Kandungan
daun sirsak yang diperkirakan dapat menurunkan tekanan darah adalah ion kalium (Yulianto,
2019). Ion kalium memiliki beberapa prosedur pada menurunkan tekanan darah, yaitu
memperlemah kontraksi miokardium, mempertinggi pengeluaran natrium berdasarkan pada
tubuh, merusak pengeluaran renin, mengakibatkan vasodilatasi, & merusak vasokontriksi
endogen. Kadar kalium yg tinggi bisa mempertinggi ekskresi natrium, sebagai akibatnya bisa
menurunkan volume darah & tekanan darah (Arviananta et al., 2020) .

.
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Selain itu kalium jua mengatur ekuilibrium cairan tubuh beserta natrium, merusak
pengeluaran renin, berperan pada vasodilatasi arteriol, & mengurangi respon vasokontriksi
endogen, sebagai akibatnya tekanan darah turun & hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah
keliru satu jenis penyakit nir menular yg bersifat kronis & bisa menyebabkan komplikasi dalam
organ tubuh misalnya jantung, ginjal, otak, & mata ( Aprillia et al., 2019;Aprillia, 2020).
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Alfira & Safruddin,
2017)didapatkan bahwa Ada efektivitas daun sirsak terhadap penurunan tekanan darah pada
penderita hipertensi baik sistol maupun diastolnya. Dan menurut Ristyaning et al., (2017) Teh
daun sirsak (Annona muricata Linn) dapat dijadikan pilihan terapi non-farmakologi karena
kandungannya yang dapat menurunkan tekanan darah. Serta berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Yano & Keswara (2021)didapatkan bahwa teh daun sirsak dapat menurunkan
tekanan darah sistolik dan diastolik normal pada laki-laki dewasa muda. Serta teh daun sirsak
berefek sama terhadap penurunan tekanan darah normal sistolik dan diastolik normal pada laki-
laki dewasa muda. Menurut Syamsi & Asmi (2019) meningkatkan keilmuan dan mutu asuhan
keperawatan yang diberikan, diperhatikan pengembangan informasi khususnya tentang
pengetahuan dan sikap yang erat hubungannya terhadap hipertensi.

Penelitian Rahmayanti et al., (2022) Rerata hasil pemeriksaan kadar kolesterol total pada
responden setelah pemberian tehdaun sirsak adalah 141.8 mg/dL menurun dibandingkan
sebelum pemberian yaitu 182,1 mg/dL (Penurunan sebesar 40,3 mg/dL atau 22,13%). Rerata
hasil pemeriksaan kadar trigliserida pada responden setelah pemberian teh daun sirsak adalah
172,1 mg/dL menurun dibandingkan sebelum pemberian yaitu 647 mg/dL (Penurunan sebesar
474,9 mg/dL atau 73,40%). Rerata hasil pemeriksaan kadar glukosa pada responden setelah
pemberian teh daun sirsak adalah 209,1 mg/dL menurun dibandingkan sebelum pemberian
yaitu 341,1 mg/dL (Penurunan sebesar 132 mg/dL atau 38,69%). Ada pengaruh yang bermakna
pada pemberian pemberian teh daun sirsak (Annona muricata L) terhadap penurunan kadar
kolesterol total, trigliserida dan glukosa darah pada penderita diabetes mellitus dengan
hipertensi(Yano & Keswara, 2021).

Berdasarkan asumsi peneliti bahwa Daun sirsak memiliki antioksidan yang dapat
menangkal radikal bebas, sama halnya dengan bahan alami lainnya, antioksidan ini dapat
melenturkan dan melebarkan pembuluh darah serta menurunkan tekanan darah. Senyawa yang
dikandung oleh daun sirsak antara lain, mono tetrahydrofuran acetogenin, seperti anomurisin
A dan B, gigante rosinA, annonasinl(O-one, murikatosin A dan B, annonacin, dan
goniotalamisin dan ion kalium. Ion kalium mempunyai beberapa mekanisme dalam
menurunkan tekanan darah, yaitu memperlemah kontraksi miokardium, meningkatkan
pengeluaran natrium dari dalam tubuh, menghambat pengeluaran renin, menyebabkan
vasodilatasi, dan menghambat vasokontriksi endogen. Kadar kalium yang tinggi dapat
meningkatkan ekskresi natrium, sehingga dapat menurunkan volume darah dan tekanan darah.
Selain itu kalium juga mengatur keseimbangan cairan tubuh bersama natrium, menghambat
pengeluaran renin, berperan dalam vasodilatasi arteriol, dan mengurangi respon vasokontriksi
endogen, sehingga tekanan darah turun dan Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan
salah satu jenis penyakit tidak menular yang bersifat kronis dan dapat menimbulkan komplikasi
pada organ tubuh seperti jantung, ginjal, otak, dan mata(Posangi et al., 2018;Rahmayanti et al.,
2022).

Didukung oleh penelitian Swastini (2021) yang menyatakan Ion kalium mempunyai
beberapa mekanisme dalam menurunkan tekanan darah, yaitu memperlemah kontraksi
miokardium, meningkatkan pengeluaran natrium dari dalam tubuh, menghambat pengeluaran
renin, menyebabkan vasodilatasi, dan menghambat vasokontriksi endogen. Kadar kalium yang
tinggi dapat meningkatkan ekskresi natrium, sehingga dapat menurunkan volume darah dan
tekanan darah. Flavonoid bekerja sebagai ACE inhibitor yang akan menghambat perubahan
AIR menjadi AIR sehingga menurunkan sekresi hormon antidiuretik (ADH) yang membuat
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jumlah sekresi urin meningkat dan banyak garam (NaCl) yang dikeluarkan akhirnya
mengakibatkan penurunan tekanan darah. Vitamin C juga berperan dalam menurunkan tekanan
darah, karena dapat memodulasi pengeluaran nitric oxide. Menurut Hamdan & Musniati (2020)
Salah satu cara pengendalian hipertensi yaitu dengan pengobatan herbal, seperti menggunakan
daun sirsak. Sirsak (Annona muricata L.) merupakan tanaman obat tradisional yang digunakan
sebagai terapi hipertensi. Bagian yang digunakan sebagai obat herbal pada sirsak adalah buah,
daun,dan biji. Daun sirsak mengandung senyawa flavonoid, tannin, alkaloid, kuinon,
polifenolat,dan mineral seperti magnesium, kalsium,dan kalium. daun sirsak (Annona muricata
Linn)dapat dijadikan pilihan terapi non-farmakologi karena kandungannya yang dapat
menurunkan tekanan darah(Ristyaning et al., 2017;Yulianti & Astari, 2020).

Tanaman sirsak adalah jenis pohon cemara yang memiliki daun lebar dan berbunga. Nama
ilmiah dari daun sirsak adalah Annona muricata Linn. Kandungan daun sirsak yang
diperkirakan dapat menurunkan tekanan darah adalah ion kalium. Ion kalium memiliki
beberapa prosedur pada menurunkan tekanan darah, yaitu memperlemah kontraksi
miokardium, mempertinggi pengeluaran natrium berdasarkan pada tubuh, merusak
pengeluaran renin, mengakibatkan vasodilatasi, dan merusak vasokontriksi endogen. Kadar
kalium yg tinggi bisa mempertinggi ekskresi natrium, sebagai akibatnya bisa menurunkan
volume darah & tekanan darah. Selain itu kalium jua mengatur ekuilibrium cairan tubuh beserta
natrium, merusak pengeluaran renin, berperan pada vasodilatasi arteriol, dan mengurangi
respon vasokontriksi endogen, sebagai akibatnya tekanan darah turun dan hipertensi atau
tekanan darah tinggi adalah keliru satu jenis penyakit nir menular yg bersifat kronis & bisa
menyebabkan komplikasi dalam organ tubuh misalnya jantung, ginjal, otak, dan mata (Andri
et al., 2022;Iyos et al., 2017)

KESIMPULAN

Hasil uji statistik dengan Uji Paired Samples Test nilai P value yang dihasilkan sebesar
0,000 < 0,05, dimana dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh air rebusan daun sirsak
terhadap tekanan darah penderita hipertensi pada lansia di Kelurahan Baros Wilayah Kerja
Puskesmas Baros Kota Sukabumi. Dengan demikian ari rebusan daun sirsak dapat digunakan
untuk menjadi salah satu obat alternativ untuk mengobati penyakit hipertensi.
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